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 ABSTRACT 
 
Labib Alfian, Rengga. 2014. The Mixture of Javanese and Islamic Cultures in 
“Gambrungan” as Madiun’s Local Tradition. Study Program of English, 
Department of Languages and Literature, Faculty of Cultural Studies,  Universitas  
Brawijaya. Supervisor: Yusri Fajar ; Co-supervisor: Scarletina Vidyayani Eka. 
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Gambrungan is a local tradition existing in Madiun, East Java. This art 
adopts Islamic and Javanese culture. Indegeneous people appreciate this art as a 
medium to teach Islamic values. The writer analyzes the mixture between two 
different cultures that are Javanese and Islamic culture based on the elements 
which refers to mixture of culture.  
This study uses qualitative approach which refers to textual and cultural 
analysis. The data is taken from tembang and performance of Gambrungan.  The 
theory of syncretism is used in this skripsi. 
This study analyzes the mixture of Javanese and Islamic culture. It results 
that syncretism has 3 elements : (1) ethnomusicology, (2) ethnopoetics, and (3) 
performance. Ethnomusicology element is kendang and gambrung, ethnopoetics 
element is tembhang, and performance element is the performance of gambrungan 
itself. 
The writer would like to give some suggestion for the next researcher who 
wants to conduct a similar research to find out other elements about cultural 
studies of Gambrungan or to use a different theory. The writer expects that the 
next research can be more complete and understandable to reveal the important 













Labib Alfian, Rengga. 2014. Percampuran dari Kebudayaan Jawa dan Islam 
pada Gambrungan sebagai Tradisi Lokal Madiun. Program Studi Sastra 
Inggris, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakutas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. 
Pembimbing; (1): Yusri Fajar, (II) Scarletina Vidyayani Eka. 
 
Kata Kunci : Gambrung, Kebudayaan Jawa, Kebudayaan Islam. 
 
 Gambrungan merupakan sebuah kesenian daerah yang berasal dari daerah 
Madiun, Jawa Timur. Kesenian ini merupakan sebuah kesenian yang mengadopsi 
budaya Islam dan mengalami percampuran dengan nilai budaya Jawa. Banyak 
masyarakat pribumi menyukai kesenian karena kesenian ini merupakan media 
persuasif untuk mengajarkan ajaran Islam di Jawa. Penulis meneliti tentang 
percampuran antara dua budaya yang berbeda yaitu budaya Jawa dan Islam 
berdasarkan elemen-elemen yang merujuk pada percampuran budaya. 
Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif yang merujuk pada 
pendekatan tekstual dan kultural analisis. Data diambil dari tembhang dan 
pertunjukan Gambrungan. Skripsi ini menggunakan teori sinkretisme. 
 Dari hasil analisa, didapatkan adanya sinkretisme yang merupakan proses 
percampuran budaya Jawa dan Islam. Sinkretisme memuat tiga elemen : (1) 
etnomusikologi, (2) etnopoetik, dan (3) pertunjukan. Elemen etnomusikologi 
berupa alat musik kendang dan gambrung, elemen etnopoetik berupa tembhang – 
tembhang yang dilantunkan, serta elemen pertunjukan berupa pertunjukan 
gambrungan. 
Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti 
penelitian serupa untuk menemukan elemen-elemen lain tentang ilmu kebudayaan 
dari Gambrungan dan juga menggunakan teori yang berbeda. Penulis berharap 
pada penelitian selanjutnya lebih lengkap dan mudah dimengerti untuk 
mengungkapkan hal-hal penting di dalamnya.  
 REFERENCES 
Amir, Hazim. (1994). Nilai – nilai Etis dalam Wayang, Jakarta : Pusaka Sinar 
Harapan. 
Bailey, G., Peoples, J. (1998). Introduction to Cultural Anthropology. Wadsworth 
Publishing  
Beatty,A. (2004). VARIETIES OF JAVANESE RELIGION: “An 
anthropological account”. United Kingdom: Cambridge University Press. 
Blommaert, Jan. (2010). Applied Ethnopoetics. Institute of Education: University 
of London. 
Haryanto. (1998). Pratiwimba Adiluhung Sejarah dan Perkembangan Wayang. 
Jakarta: Djambatan. 
Hofstade (1997). Measuring Cultural Differences. Retrivied November 8, 2012, 
from http:// culture definition.com 
Kuiper, K. (2010). Islamic art, Literature, and Culture. Britannica Educational 
Publishing. New York. 
Muhaimin, Abdul G. (1995). THE ISLAMIC TRADITIONS OF CIREBON: 
Ibadat and adat among Javanese Muslims. Australia : ANU E Press.   
Myers, Helen (1996). Etnomusicology: an Introduction. London: WW Norton and 
Company. 
Ngadimah, M.Ag. Dr. Mambaul (2009). KELESTARIAN SHOLAWAT 
GAMBRUNGAN: “Integrasi Ajaran Islam dengan Seni Budaya Lokal”: 
Studi Kasus Di Desa Gotak kecamatan Geger Kabupaten Madiun. 
Unpublished paper presented at the The 9th Annual Conference of Islamic 
Studies (ACIS), Surakarta.  
Purwadi. (2007). Sejarah Sastra Jawa Kuno. UGM, Yogyakarta.  
Purwanto. (2009). Gembrungan, Seni pedesaan di Madiun. Retrieved January 
14,2013, from http://pohontua.com/. 
Stewart, C., Shaw, R. (1994). Syncretism/Anti-syncretism: The politics of 
religious synthesis. Routledge. London. 
Starkloff, Carl F . (2002). A THEOLOGY OF THE IN-BETWEEN: The Value Of 
Syncretic Process. Marquette. Marquette University Press. 
Suryo, D. (2004). YASADIPURA II dalam akulturasi islam dengan budaya jawa. 
Solo. Jawa Tengah. 
Teguh, Widodo (1972). AKU, JAWA. Retrieved July 01, 2013 from 
www.academia.edu/. 
Zoetmulder. (1985). Kalangwan: Sastra Jawa Kuno Selayang Pandang. 
Terjemahan Dick Hartoko. Jakarta: Djambatan.   
 
